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Abstrak 
Intensitas sinar ultraviolet (UV) yang tinggi dapat menimbulkan efek negatif seperti eritema, sunburn, 
pigmentasi, penuaan dini pada kulit, dan kanker kulit. Efek tersebut dapat dicegah dengan penggunaan tabir 
surya. Wali (Brucea javanica L. Merr) merupakan salah satu tanaman dimana hampir seluruh bagiannya 
mengandung senyawa fenolik seperti fenol dan flavonoid. Senyawa tersebut terbukti memiliki efek sebagai tabir 
surya. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasi dan menguji efektivitas krim tabir surya tipe minyak dalam 
air (M/A) dari biji buah Wali dengan konsentrasi 1 %. Pembuatan krim dilakukan dengan metode peleburan dan 
uji efektivitas krim dilakukan secara in vivo pada kulit mencit (Mus musculus). Krim tabir surya yang dibuat 
diuji sifat fisik dan efektivitas krim dengan melihat parameter perlindungan krim terhadap terbentuknya eritema 
pada kulit mencit. Eritema yang muncul pada kulit mencit diolah dan dianalisis dengan ImageJ dan SPSS v23 
dengan metode one way anova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji Wali dapat diformulasi 
menjadi sediaan krim tabir surya dan krim ekstrak etanol biji Wali 1 % tersebut dapat melindungi kulit mencit 
dari terbentuknya eritema secara signifikan jika dibandingkan dengan kontrol negatif (p<0.05) setelah terpapar 
sinar UV B. Aktivitas penekanan eritema oleh krim ekstrak etanol biji Wali sebesar 93 %. 





High intensity of ultraviolet (UV) radiation causes several adverse effect such as erythema, sunburn, 
pigmentation, early senescence, and skin cancer. These effects can be prevented by using sun protection 
product. Wali (Brucea javanica L. Merr) is one of natural plants that contain phenol and flavonoid. These 
compounds are proven to have sunscreen effect. The purposes of this studies are to formulate and evaluate the 
effectivity of oil-in-water-type sunscreen cream using 1% ethanol extract of Wali seed. The sunscreen cream is 
developed by using a fusion method and the evaluation of the effectivity is conducted in vivo on the skin of mice 
(Mus musculus). The formulated sunscreen cream is then tested for its physical properties, including 
homogenity, pH, spreadability, adhesion, and stability. The effectivity of the formulated cream is also tested by 
observing the formation of erytema on the skin of mice (Mus musculus). Erythema appearing on the mouse skin 
is analyzed with ImageJ and SPSS v23 using the one way anova method. The results showed that the ethanol 
extract of Wali seeds could be formulated into sunscreen cream. Furthermore, the formulated cream was also 
able to protect the mice skin against the formation of erythema significantly compared to negative controls (p 
<0.05) after exposure to UV B light by 93% erythema inhibition activity. 
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Sinar ultraviolet (UV) yang dipancarkan 
matahari dibagi menjadi tiga jenis yaitu UV 
A, UV B, dan UV C.1 Saat ini, radiasi sinar 
UV menjadi salah satu kekhawatiran 
terbesar bagi masyarakat dunia karena 
intensitasnya yang semakin meningkat 
akibat penipisan lapisan ozon.2 Tingginya 
intensitas radiasi UV dapat menimbulkan 
efek negatif seperti munculnya eritema 
yang merupakan ciri kerusakan kulit akibat 
sinar UV.3 Paparan sinar UV yang 
berlebihan juga dapat menimbulkan 
beberapa masalah lain seperti munculnya 
sunburn, pigmentasi, dan penuaan dini 
kulit.4  
Secara alami, kulit akan menyintesis 
melanin ketika terpapar sinar UV. Namun, 
paparan UV yang berlebihan menyebabkan 
kulit membutuhkan proteksi tambahan agar 
terhindar dari efek negatif UV. Proteksi 
tambahan tersebut dapat berupa zat yang 
mampu mengurangi transmisi sinar UV ke 
kulit dan dikenal sebagai zat tabir surya. 
Tabir surya bekerja dengan cara menyerap 
sinar maupun memantulkan kembali sinar 
UV yang terpapar ke kulit.5 
Produk tabir surya di pasaran ditemukan 
dalam bentuk krim, lotion, maupun spray.4 
Produk tersebut umumnya mengandung zat 
kimia sintetis sebagai bahan aktif seperti 
oksibenzon, avobenzon, turunan PABA (p 
– aminobenzoic acid), TiO2 dan ZnO.
6 
Penggunaan senyawa sintetis yang 
berlebihan sering kali menimbulkan efek 
alergi, hipersensitivitas, terhambatnya 
sintetis vitamin D, dan akumulasi bahan 
tersebut juga dapat menimbulkan risiko 
kanker melanoma.7 Selain itu, bahan aktif 
seperti TiO2 dan ZnO yang dikemas dalam 
bentuk sediaan nanopartikel sering  kali 
memiliki harga yang tinggi sehingga tidak 
terjangkau masyarakat.8 Zat tabir surya dari 
bahan alam perlu  dikembangkan untuk 
meminimalkan efek samping dan 
memberikan harga yang lebih terjangkau. 
Senyawa bahan alam yang dilaporkan 
dapat berperan sebagai tabir surya adalah 
senyawa dengan cincin aromatis seperti 
golongan fenolik terutama flavonoid.9 Salah 
satu tumbuhan yang dilaporkan memiliki 
kandungan senyawa fenolik adalah 
Brucea javanica (L.) Merr yang dikenal 
dengan nama lokal Wali.10,11 Ekstrak 
etanol biji Wali dilaporkan mengandung 
metabolit sekunder berupa golongan 
fenol, polifenol, dan flavonoid.12 Senyawa 
fenolik pada biji Wali diperkirakan 
sebagai senyawa yang berperan besar 
menimbulkan efek antioksidan.11 
Penelitian Bagheri dkk, ekstrak etanol biji 
Wali memiliki aktivitas antioksidan yang 
lebih baik dibandingkan dengan asam 
askorbat dan asam gallat pada konsentrasi 
6,25 µg/mL.13  
Kandungan senyawa fenol pada 
tumbuhan diduga memiliki aktivitas 
antioksidan dan kemampuan melindungi 
kulit dari sinar UV. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Alhabsyi dkk, dimana semakin tinggi 
aktivitas antioksidan dari suatu tumbuhan, 
menyebabkan tumbuhan tersebut memiliki 
kemampuan yang semakin baik dalam 
melindungi kulit dari sinar UV yang 
ditandai dengan adanya peningkatan nilai 
sun protection factor (SPF) dari ekstrak 
tumbuhan yang diuji.14 
Masyarakat Indonesia secara empiris 
telah memanfaatkan tumbuhan Wali 
sebagai pengobatan tradisional untuk 
antikanker, antimalaria, penurun demam, 
antidiabetes, dan antidisentri.15,16 Biji Wali 
yang dimanfaatkan sebagai zat tabir surya 
belum dikembangkan walaupun bagian 
buah tersebut memiliki potensi besar 
untuk dikembangkan sebagai bahan aktif 
tabir surya. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan formulasi krim tabir 
surya dari ekstrak etanol biji Wali. Krim 
tabir surya diuji efektivitasnya secara in 
vivo dengan melihat parameter 
perlindungan krim terhadap terbentuknya 
eritema pada kulit mencit.  
 
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian ini adalah 
eksperimental laboratorium. Kegiatan 
yang dilakukan adalah pembuatan ekstrak, 
skrining fitokimia ekstrak, pembuatan 
krim tabir surya, evaluasi sediaan gel, uji 




efektivitas krim tabir surya secara in vivo, 
dan analisis data. 
Penelitian ini telah mendapat 
persetujuan komite etik Fakultas 
Kedokteran Universitas Mataram dengan 
nomor surat persetujuan 
50/UN18.F7/ETIK/2019 
   
Alat dan bahan  
Alat yang digunakan adalah inkubator 
(Sanyo), kotak radiasi UV, lampu UV B 
200 (Exoterra), rotary evaporator (Hahn 
Shin), neraca analitik (Ohaus).  
Bahan yang digunakan adalah biji Wali 
yang diperoleh di daerah Sesaot, Lombok 
Barat, asam stearat (Ecogreen 
Oleochemical), etanol (Brataco, 96%), 
FeCl3 (Merck, 1%), gliserin (Ecogreen 
Oleochemicals), HCl (Merck, 37%), 
indikator universal (Macherey-Nagel), krim 
depilatories (Veet), lanolin (Wujiang 
Jinyu), mencit Balb/c, metilparaben (Wuhu 
Huahai Bio Engineering), metilen biru 0.3 
%,  propilparaben (Wuhu Huahai Bio 
Engineering), serbuk magnesium, setil 
alcohol (Ecogreen Oleochemical), dan 




Biji Wali sebanyak 1,4 kg dikeringkan 
dengan tujuan untuk menghilangkan kadar 
air dari cangkang biji dan mempermudah 
proses pembukaan cangkang biji. Setelah 
cangkang biji dipisahkan dari isinya, 
diperoleh isi biji berwarna putih 
kekuningan sebanyak 704 g. 
Serbuk biji Wali sebanyak 700 g 
diekstrak dengan 1,75 L etanol 96 % 
selama 24 jam dengan metode maserasi. 
Setelah proses maserasi selesai dilakukan 
filtrasi untuk memperoleh maserat. Proses 
ekstraksi diulangi sebanyak 2 kali. Maserat 
yang diperoleh dipekatkan dengan rotary 
evaporator pada suhu 40 °C.13 
 
Skrining fitokimia ekstrak 
Skrining fitokimia dilakukan secara 
kualitatif dengan metode tabung meliputi 
uji fenol dengan meneteskan FeCl3 1 % dan 
uji flavonoid dengan meneteskan HCl dan 
serbuk Mg pada ekstrak etanol biji Wali. 
 
Pembuatan Krim Tabir Surya  
Campuran fase minyak terdiri dari 
bahan larut lemak yaitu setil alkohol, 
lanolin, dan asam stearat dileburkan pada 
penangas air hingga mencapai suhu 70 °C 
kemudian ditambahkan propil paraben. 
Campuran fase air terdiri dari bahan larut 
air seperti gliserin dan trietanolamin 
dileburkan pada sebagian aquades panas 
hingga mencapai suhu 70 °C lalu 
ditambahkan metil paraben.  
Formula sediaan krim tabir surya 
dibuat dengan mengabungkan ekstrak 
etanol biji Wali, campuran fase air, dan 
fase minyak yang digerus secara konstan 
hingga terbentuk massa krim yang stabil 
(Tabel 1). 
Tabel 1. Formula krim tabir surya 
Bahan Jumlah (%) Fungsi 
Ekstrak biji 
Wali 
1 Bahan aktif 
Setil alkohol 2 Pengental 
Lanolin 1 emolien 
Asam stearat 5 Emulgator 
Trietanolamin 1 Emulgator 
Gliserin 10 Humektan 
Metilparaben 0.02 Pengawet 
Propilparaben 0.2 Pengawet 
Akuades Ad 100 Pelarut 
 
Evaluasi sediaan gel 
1. Organoleptis 
Pengamatan organoleptik yang 
dilakukan meliputi warna dan bau 
dari sediaan yang telah dibuat.17  
2. Uji homogenitas 
Krim diambil secukupnya dan 
dioleskan pada lapisan kaca yang 
rata lalu dilihat apakah masih 
terdapat butiran kasar atau tidak.17  
3. Uji pH 
Indikator universal dicelupkan dan 
didiamkan beberapa saat lalu 
sesuaikan perubahan warna dari 
indikator universal dengan standar 
pH universal.18 
4. Uji daya sebar 
Krim sebanyak 0.5 g ditimbang dan 
diletakkan diantara 2 lapisan kaca 
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objek yang diberi beban 100 g. 
Pengukuran diameter krim yang 
menyebar dilakukan setelah kurang 
lebih 1 menit.19 
5. Uji daya lekat 
Krim diletakkan di antara dua kaca 
objek kemudian diberi beban 1 kg 
selama 5 menit. Kedua objek tersebut 
dipisahkan dengan menarik kaca objek 
yang di atas dengan beban seberat 80 
g, sedangkan kaca objek yang di 
bawah ditahan dengan beban lainnya. 
Lamanya waktu yang diperlukan 
untuk memisahkan kedua objek 
tersebut dicatat sebagai waktu lekat.19 
6. Uji stabilitas (Freeze thaw cycle) 
Pengujian dilakukan selama enam 
siklus dengan menyimpan sediaan 
krim pada suhu 4 ± 2 °C selama 24 
jam lalu memindahkan sediaan krim 
pada suhu 40 ± 2 °C selama 24 jam 
(satu siklus). Setelah itu dilakukan 
pengamatan apakah terdapat 
pemisahan fase dari sediaan krim.20 
 
Uji efektivitas krim tabir surya secara in 
vivo 
Mencit yang diujikan diaklimatisasi 
selama 7 hari. Rambut mencit di bagian 
punggung dihilangkan dengan dengan cara 
mengolesi krim depilatories sehingga 
diperoleh luas area punggung mencit yang 
terpapar kurang lebih 15 cm
2
 (3x5 cm). 
Mencit dibagi menjadi tiga kelompok 
dimana setiap kelompok terdiri dari 3 ekor 
mencit. Kelompok pertama yaitu kelompok 
kontrol negatif yang diaplikasikan basis 
krim tanpa zat aktif (tidak mengandung 
ektrak biji Wali), kelompok kedua adalah 
kelompok perlakuan yang diaplikasikan 
krim tabir surya ekstrak etanol biji Wali 1 
%, dan kelompok ketiga adalah kelompok 
kontrol ekstrak yang yang hanya 
diaplikasikan ekstrak etanol biji Wali 
dengan dosis 30 mg/15 cm
2
. Basis, krim, 
dan ekstrak biji Wali dibiarkan kontak 
selama 1 jam dengan kulit mencit. Setiap 
kelompok akan diberi radiasi menggunakan 
lampu UV B selama delapan jam.21 Eritema 
yang terbentuk pada kulit mencit diamati 
setelah 12 jam. 
Analisis data 
Luas eritema pada kulit mencit 
ditentukan menggunakan ImageJ untuk 
selanjutnya dianalisis dengan metode one 
way anova menggunakan SPSS v23. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekstrak etanol biji Wali 
Biji Wali diperoleh dari daerah Sesaot, 
Lombok Barat pada koordinat 8º32’44”S 
116º14’27’E. Identifikasi sampel 
tumbuhan Wali dilakukan di  
Laboratorium Biologi Dasar, Universitas 
Mataram dengan nomor surat 
46/UN18.7/LB/2018.  
Proses ekstraksi biji Wali 
menggunakan etanol 96 % karena 
senyawa utama yang diinginkan dalam 
penelitian ini adalah kelompok senyawa 
fenol dan flavonoid dimana keduanya 
memiliki kelarutan yang baik dalam 
pelarut campuran polar seperti campuran 
akuades dan etanol.22 Rendemen ekstrak 
etanol biji Wali yang diperoleh sebanyak 
7,4%. Rendemen yang diperoleh lebih 
besar dari penelitian sebelumnya sebesar 
2,7 %.13 Perbedaan hasil tersebut dapat 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang 
berbeda seperti adanya perbedaan suhu, 




Hasil pengujian skrining fitokimia 
ekstrak etanol biji Wali positif 
mengandung fenol dan flavonoid (Tabel 
2). 
Tabel 2. Hasil skrining fitokimia 
ekstrak etanol biji Wali 
 
Senyawa Hasil Keterangan 
Fenol + 
Hasil positif ditandai 
dengan perubahan warna 
larutan menjadi hitam 
Flavonoid + 
Hasil positif ditandai 
dengan perubahan warna 
larutan menjadi orange 
 
Kelompok senyawa fenol dan flavonoid 
pada ekstrak biji Wali tersebut sesuai 
dengan hasil skrinning fitokimia yang 




telah dilakukan sebelumnya oleh Helmi 
dkk., Rahayu dkk., dan Hasni dkk.12,24,25 
Selain positif mengandung senyawa fenol 
dan flavonoid, ekstrak biji Wali juga positif 




Formulasi krim ekstrak etanol biji Wali 
Pembuatan krim dilakukan dengan 
metode peleburan dimana semua bahan 
akan dilebur menjadi satu pada penangas 
air dan peleburan setiap bahan didasarkan 
atas penurunan titik leleh. Hal tersebut 
dilakukan untuk mencegah paparan panas 
yang berlebihan bagi bahan dengan titik 
leleh yang lebih rendah sehingga dapat 
mencegah terjadinya kerusakan bahan.27 
Pembuatan krim menggunakan 
konsentrasi ekstrak biji Wali 1 %. 
Pemilihan konsentrasi tersebut berdasarkan 
perbandingan nilai IC50 Vitamin E dengan 
nilai IC50 dari ekstrak biji Wali. 
Penggunaan vitamin E sebagai pembanding 
dilakukan karena vitamin E seringkali 
digunakan dalam kosmetik dengan tujuan 
mencegah timbulnya eritema/ 
antiinflamasi.28 Dasar pemilihan 
konsentrasi tersebut digunakan karena 
belum ada penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan konsentrasi efektif dari 
ekstrak etanol biji Wali sebagai krim tabir 
surya. 
 
Evaluasi sediaan krim ekstrak etanol biji 
Wali 
Evaluasi pertama adalah evaluasi 
organoleptis meliputi bau dan warna serta 
homogenitas dari basis dan krim ekstrak 
etanol biji Wali 1 %. Evaluasi terakhir yang 
dilakukan adalah evaluasi stabilitas dari 
basis dan krim ekstrak biji Wali 1 %. 
Keduanya disimpan pada suhu berbeda 
yaitu suhu 40 ± 2 ºC dan suhu 4 ± 2 ºC 
selama 24 jam (satu siklus). Tujuan dari 
perlakuan tersebut adalah untuk mengetahui 
efek perubahan suhu terhadap stabilitas 
sediaan krim. Keadaan basis maupun krim 
ekstrak biji Wali 1 % setelah dilakukan 
penyimpanan dipercepat tidak 
menunjukkan adanya pemisahan fase 
maupun perubahan organoleptis dari segi 
warna maupun bau (Tabel 3). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa keduanya bersifat 
stabil dan tidak mengalami reaksi kimia 
yang menimbulkan perubahan warna dan 
bau selama proses penyimpanan 
dipercepat.30  
Nilai pH setelah penyimpanan 
dipercepat tetap menunjukkan bahwa basis 
maupun krim ekstrak biji Wali 1 % masih 
mempertahankan nilai pH diangka 6 
(Tabel 4). Hasil pengamatan dan pengujian 
kembali terhadap basis dan krim ekstrak 
etanol biji Wali 1 % setelah penyimpanan 
dipercepat, maka dapat dikatakan basis 
maupun krim ekstrak biji Wali dapat 
mempertahan kestabilannya setelah 
dilakukan uji penyimpanan dipercepat. 
Tabel 3. Hasil pengamatan organoleptis 
dan homogenitas basis dan krim ekstrak 
biji Wali 1 % 
Parameter Basis Krim 








Warna Putih Putih 
tulang 
Homogenitas Homogen Homogen 
 
Tabel 4. Hasil pengukuran pH, daya sebar, 
dan daya lekat basis dan krim ekstrak 
etanol biji Wali 1 % 
Parameter Basis Krim Persyaratan 
















Uji efektivitas krim ekstrak etanol biji 
Wali secara in vivo 
Kelompok mencit pada penelitian ini 
disinari dengan lampu UV B yang 
memiliki panjang gelombang 294 nm 
selama 8 jam. Lampu UV B dipilih karena 
sinar UV B bersifat 1000 kali lebih poten 
dalam menimbulkan eritema jika 
dibandingkan dengan UV A.31 Timbulnya 
eritema diamati setelah 12 jam penyinaran. 
Pemilihan waktu pengamatan setelah 12 
Jurnal Kefarmasian Indonesia. 2020;10(1):50-58 
55 
 
jam karena eritema yang ditimbulkan oleh 
sinar UV B bersifat delayed erythema. 
Biasanya eritema muncul 6 jam setelah 
paparan sinar UV B dan mencapai 
puncaknya setelah 12-24 jam.32 Setelah 
dilakukan penyinaran dan dilakukan 
pengamatan setelah 12 jam penyinaran, 
diperoleh hasil berupa munculnya eritema 
pada kelompok kontrol negatif dan 
kelompok perlakuan. Sementara itu, 
kelompok kontrol ekstrak tidak didapati 






















Gambar 1. Efektivitas perlindungan 
krim ekstrak biji Wali pada kulit mencit 
terhadap paparan sinar UV B a) 
Kontrol negatif (mencit diolesi basis 
krim tanpa ekstrak biji Wali) ; b) 
Perlakuan (Diolesi krim ekstrak biji 
Wali) ; c) Kontrol ekstrak (hanya diolesi 
ekstrak biji Wali) 
 
Luas eritema yang muncul pada kulit 
mencit tersebut diolah menggunakan 
imageJ.  Analisis data menggunakan SPSS 
v23 menunjukkan data luas eritema bersifat 
normal dan homogen (p > 0.05). Uji one 
way anova dan diperoleh nilai p = 0.032 
yang menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan pada kelompok data 
tersebut. Analisis post hoc selanjutnya 
dilakukan untuk mengetahui kelompok yang 
berbeda secara signifikan. Hasil analisis 
post hoc menunjukkan bahwa rata-rata luas 
eritema pada kelompok kontrol negatif 
berbeda signifikan dengan kelompok 
perlakuan maupun kelompok kontrol 
ekstrak, sedangkan antara kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol ekstrak 
menunjukkan tidak adanya perbedaan 
signifikan (Tabel 5). 
 
 












1 1.079 0.325 0 
2 4.833 0.257 0 











Ket: Huruf yang berbeda menunjukkan adanya 
perbedaan signifikan (p < 0.05) 
 
Hasil uji lua eritema menunjukkan 
bahwa basis krim yang diolesi pada mencit 
kelompok kontrol negatif tidak dapat 
memberikan efek perlindungan terhadap 
kulit mencit yang disinari dengan lampu 
UV B. Eritema tersebut muncul 
dikarenakan pada basis tidak terdapat 
senyawa aktif yang mampu menyerap sinar 
UV B yang dipaparkan ke kulit mencit, 
akibatnya sinar UV B tersebut akan 
menginisiasi pelepasan mediator-mediator 
inflamasi pada daerah kulit seperti 
histamin dan prostaglandin (PG) yang 
menyebabkan terjadinya vasodilatasi. 
Terjadinya vasodilatasi menyebabkan 
aliran darah dan infiltrasi leukosit ke 
jaringan kulit meningkat dan akhirnya 
terjadi eritema pada kulit.33 Pada fase awal 
terjadinya eritema baik pada manusia 
maupun hewan uji seperti mencit, histamin 
diduga berperan dalam menimbulkan 
eritema tersebut akibat destabilisasi sel 
mast.34 Selain histamin, terdapat pula 
mediator lain yang diduga berperan dalam 
menimbulkan dan mempertahan eritema 
hingga 48-72 jam. Mediator inflamasi 
tersebut adalah prostaglandin yang 
disintesis oleh enzim siklooksigenase 
(COX) dari asam arakidonat. Peranan 
prostaglandin pada late phase erythema 
dibuktikan melalui penelitian berupa 
pemberian indometasin yang merupakan 
obat golongan NSAID (Non Steroid 
Antiinfalamatory Drug) secara berulang 
pada beberapa responden dapat menekan 
kemunculan eritema setelah 24 jam 
pemaparan dengan sinar UV B.35 Kadar 
prostaglandin akan mencapai puncaknya 
pada 18-24 jam setelah terpapar sinar UV 




B.36 Sintesis prostaglandin pada kasus 
eritema didominasi COX-2 dikarenakan 
radiasi UV merupakan salah satu stimulus 
yang dapat menginisiasi kerja COX-2 di 
epidermis.37 Ekspresi dari COX 2 juga akan 
meningkat 24 jam setelah paparan sinar UV 
B.32 Aktifnya COX-2 akan meningkatkan 
sintesis prostaglandin beserta metabolitnya 
terutama PGE2 dan PGD2.
36  
Hasil penyinaran juga membuktikan 
bahwa krim ekstrak biji Wali 1 % dan 
ekstrak biji Wali mampu memberikan 
perlindungan terhadap kulit mencit yang 
ditunjukkan dengan tidak terbentuknya 
eritema pada kulit mencit yang diolesi 
ekstrak biji Wali dan muncul eritema 
minimal pada kulit mencit yang diolesi krim 
ekstrak biji Wali. Kemampuan formula krim 
ekstrak biji Wali 1 % dalam melindungi 
kulit mencit dari paparan sinar UV B secara 
statistik tidak berbeda signifikan dengan 
ekstrak biji Wali. Apabila dihitung secara 
matematis, pengolesan krim ekstrak biji 
Wali 1 % mampu menghambat munculnya 
eritema sebesar 93 %. Nilai tersebut 
diperoleh dengan cara membandingkan 
selisih rata-rata luas eritema pada kelompok 
kontrol negatif dan kelompok perlakuan 
dengan rata-rata luas dari eritema yang 
muncul pada mencit kelompok kontrol 
negatif. Namun, ketika dilihat secara visual, 
kulit mencit yang diolesi krim ekstrak biji 
Wali masih menimbulkan eritema dengan 
luas rata-rata sebesar 0.199 ± 0.132 cm
2
. 
Salah satu faktor yang memungkinkan 
eritema masih timbul adalah jumlah dosis 
zat aktif yang terlalu kecil (underdosage).  
Kemampuan ekstrak maupun formula 
dalam melindungi kulit mencit dari 
munculnya eritema setelah paparan sinar 
UV B disebabkan karena keduanya 
mengandung senyawa metabolit skunder 
fenol dan flavonoid. Hampir seluruh 
kelompok senyawa fenol dan flavonoid 
dilaporkan memiliki kemampuan 
fotoproteksi karena dapat menyerap radiasi 
UV.38 Penyerapan sinar UV oleh flavonoid 
akan menyebabkan terjadinya perubahan 













Mekanisme flavonoid dalam 
melindungi kulit dari paparan sinar UV 
adalah dengan cara menyerap sinar UV 
yang berpenetrasi ke kulit. Flavonoid 
memiliki struktur berupa ikatan rangkap 
terkonjugasi sehingga hampir seluruh 
flavonoid dapat berperan sebagai 
kromofor.40 Flavonoid akan menyerap 
sinar UV dan menyebabkan terjadinya 
eksitasi elektron dari keadaan ground state 
menuju orbital dengan energi yang lebih 
tinggi.37 Ketika mencit disinari dengan 
lampu UV B, maka flavonoid pada ekstrak 
maupun pada formula krim, akan 
menyerap sinar UV B yang memapar kulit 
mencit tersebut, dan ketika elektron 
kembali ke keadaan semula, sinar UV B 
yang diserap selanjutnya akan diemisikan 
namun dengan energi yang jauh lebih 
kecil. Sebagian besar energi sinar UV B, 
oleh flavonoid diubah menjadi energi 
panas yang tidak berbahaya untuk kulit. 
Mekanisme tersebut selanjutnya akan 
menghambat atau meminimalkan 
munculnya eritema akibat paparan dari 
sinar UV. 
Flavonoid juga diperkirakan memiliki 
aktivitas antiinflamatori yang bekerja pada 
jalur arakidonat. Flavonoid dapat 
menghambat ekspresi dari COX-2 
sehingga sintesis prostaglandin seperti 
PGI2 dan PGE2, yang berperan penting 
dalam patogenesis eritema yang diinduksi 
oleh sinar UV juga akan terhambat.36 
 
KESIMPULAN 
Formula krim tabir surya ekstrak biji 
Wali 1 % dapat diformulasi menjadi 
sediaan krim dan mampu memberikan 
perlindungan terhadap kulit mencit dari 
terbentuknya eritema setelah dipaparkan 
dengan sinar lampu UV B. 
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